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SUMMARY

AGAH MEY YENDRA. Application of Biological Fertilizer Containing
Rhizobacteria on Edamame Soybean (Supervised by MERY HASMEDA and
RENIH HAYATI SUPENA)

The aim of this research was to obtaine biological fertilizer which contained

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) to improve growth and production of
vegetable soybean (Edamame). The research was conducted from August to November
2016 ar research station of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya,
Ogan llir, South Sumatera. This research used randomized block design with seven
treatments and three replications. The treatments are PO (Control), P1 (Bio P20002), P2
(Provibio), P3 (Bion Up), P4 (Agrimeth), P5 (Puhatop) and P6 (Bioripah). This research
was repeated three replications. The results showed that the application of biological
fertilizer Bion Up is the best treatment, which was capable of improving plant height
that is 43,03 cm, number of branches as many as 4,4 branch, the flowering age at the
age of 36,3 days after planting, age harvest at the age of 71 days after planting, number
of pods as many as 85%, the number of seeds per plants that is 208 seeds, the number
of pods per plot that is 2.127 pods, and reduce the number of empty pods as big is 15%.

Keywords : Edamame, Biological Fertilizer, Plant Growth Promoting Rhizobacteria



RINGKASAN

AGAH MEY YENDRA. Aplikasi Pupuk Hayati yang Mengandung Rizobakteri pada
Tanaman Kedelai Edamame (Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan RENIH
HAYATI SUPENA)

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pupuk hayati yang mengandung
Rizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kedelai sayur (Edamame). Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga
November 2016 di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Inderalaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuannya adalah PO (Kontrol),
P1 (Bio P20002), P2 (Provibio), P3 (Bion Up), P4 (Agrimeth), P5 (Puhatop) dan P6
(Bioripah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati Bion Up
merupakan perlakuan terbaik, yang mampu meningkatkan tinggi tanaman yaitu 43,03
cm, jumlah cabang sebanyak 4,4 cabang, umur berbunga pada umur 36,3 hari setelah
tanam, umur panen pada 71 hari setelah tanam, jumlah polong isi pertanaman sebesar
85 %, jumlah biji pertanaman yaitu 208 biji, jumlah polong perpetak yaitu 2.127 polong,
dan mengurangi jumlah polong hampa sebesar 15 %.

Kata kunci  : Edamame, Pupuk Hayati, Rizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai sayur (Glycine max L. Merril) dikenal dengan sebutan Edamame di
Jepang dan Mau Dou di China, merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang
termasuk Kkategori tanaman sayuran (green soybean vegetable). Tanaman ini
merupakan salah satu sayuran penting di Jepang, Taiwan, China dan Korea (Miles
et al, 2000). Edamame termasuk kelompok makanan sehat (healty food) karena
mengandung komponen gizi yang kompleks. Didalam 100 g edamame
mengandung protein 11,4 g, karbohidrat 7,4 g, lemak 6,6 g, vitamin A atau karotin
100 mg, B1 0,27 mg, B2 0,14 mg, B3 1 mg, dan vitamin C 27%, serta mineral-
mineral seperti fosfor 140 mg, kalsium 70 mg, besi 1,7 mg, dan kalum 140 mg
(Asadi, 2009).

Edamame juga mengandung senyawa isoflavon yang dapat berfungsi
sebagai antioksidan, yang melindungi tubuh dari radikal bebas. Radikal bebas
bersifat reaktif yang dapat merusak sel, akibatnya terbentuklah sel kanker,
mengakibatkan penuaan dini, dan lainnya. Antioksidan berfungsi menangkal
radikal bebas tersebut dan dapat menetralkannya sehingga mengurangi risiko
kerusakan yang dapat terjadi (Widati et al., 2012).

Edamame merupakan tanaman potensial yang perlu dikembangkan.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kedelai
edamame, salah satu yang sedang dikembangkan yaitu penggunaan pupuk hayati
unggulan nasional yang mengandung Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) atau juga disebut Rizobakteri pemacu tumbuh tanaman (RPTT).

Saat ini, beberapa produk PGPR sudah dikomersialkan. Di Indonesia,
berbagai jenis bakteri yang termasuk dalam kategori PGPR banyak dijumpai dalam
kandungan berbagai jenis pupuk hayati majemuk komersial (pupuk hayati majemuk
yang mengandung lebih dari satu jenis atau strain mikroba). Pupuk hayati majemuk
tersebut juga telah banyak dikembangkan pemerintah melalui produk pupuk hayati

unggulan nasional (Supriyo et al, 2014).
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Pupuk Hayati Unggulan Nasional (PHUN) saat ini sudah diaplikasikan,
diantaranya adalah pupuk hayati Agrimeth, Biovam, dan Biopeat yang dinilai
layak dikembangkan lebih lanjut pada usaha tani padi sawah. Pupuk hayati
Agrimeth, lletrisoy, Probio + kompos, Biopeat, dan Kedelai Plus + Biovam telah
dikembangkan pada usaha tani kedelai di lahan subur. Sedangkan untuk tanaman
cabai, terdapat enam produk pupuk hayati yang sudah dikembangkan, vyaitu
Gliocompost, Agrimeth, Biopeat, Biovam, StarTmik, dan BOC-SRF (Balitbangtan,
2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk hayati Agrimeth dan Provibio
mampu meningkatkan hasil kedelai dibanding teknologi budidaya yang biasa
diterapkan petani di lahan masam maupun non masam. Hasil penelitian
Balitbangtan (2012) di Pasuruan, menunjukkan hasil biji kedelai rata-rata yang
menggunakan Agrimeth + % NPK + 2 ton per hektar pupuk kandang adalah 2,14
ton per hektar. Begitupun dengan hasil biji kedelai rata-rata dengan menggunakan
provibio + 1,6 ton per hektar kompos yaitu 2,17 ton per hektar.

Selain produk pupuk hayati dari pemerintah, terdapat beberapa pupuk hayati
milik swasta yang juga menunjukkan keunggulannya seperti Bio P 2000 Z, Puhatop
dan Bioripah. Hasil penelitian Rosi dan Astuti (2012), menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk Bio P 2000 Z pada tanaman kedelai berpengaruh terhadap
semua variabel pertumbuhan. Kombinasi terbaik diperoleh pada varietas
Tanggamus yang diberikan pupuk Bio P 2000 Z menghasilkan rata-rata jumlah
polong per tanaman yaitu 19,60 polong. Hasil tersebut lebih tinggi dari tanaman
yang tidak diberi pupuk yang hanya menghasilkan rata-rata 15,40 polong per
tanaman. Dosis pupuk hayati Bio P 2000 Z yang digunakan adalah 4 liter per hektar.

Bioripah merupakan salah satu produk PT. Pupuk Sriwijaya Yyang
mengandung bakteri pelarut fosfat dan penambat nitrogen yang dapat
meningkatkan hasil produksi kedelai di Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.
Sedangkan Puhatop merupakan pupuk hayati yang diolah dari ekstrasi dedaunan,
perakaran dan buah tanaman tertentu yang dapat memulinkan dan mempertahankan
kesuburan tanah serta meningkatkan  produksi tanaman.  Berdasarkan
keunggulannya masing-masing, maka pupuk hayati ini menjadi menarik untuk diuji

coba pada tanaman kedelai edamame.
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai sayur/edamame
yang diaplikasikan pupuk hayati?
2. Adakah pupuk hayati yang dapat memberikan pengaruh nyata terhadap semua

parameter yang diamati?

1.3.Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai sayur atau edamame terhadap pemberian pupuk hayati yang mengandung

Rizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman.

1.4. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk hayati Provibio dapat memberikan pengaruh
paling baik terhadap peningkatkan pertumbuhan dan produksi Kedelai Sayur atau
Edamame (Glycine max L. Merril).

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah didapatkan suatu produk pupuk
hayati yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai edamame, serta

mengurangi penggunaan pupuk Kimia pada sistem budidayanya.
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